
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Disimpulkan bahwa penggunaan mikroorganisme cairan rumen sapi dapat meningkatkan 

dan memperbaiki kualitas jerami padi secara organoleptik. Semakin tinggi level 

mikroorganisme cairan rumen sapi semakin berkualitas jerami padi secara organoleptik. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas organoleptik jerami padi yang baik perlu 

dilakukan fermentasi menggunakan inokulum cairan rumen sapi sebagai sumber mikroba pada 

level 15% cairan rumen sehingga jerami padi menjadi mudah dicerna oleh ternak. 
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